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Abstract: The effect of Technology Integration, Employee Engagement, and Environmental 

Policy on Sustainable Strategic Management is a scientific article in the literature study within 

the scope of the field of science. The purpose of this article is to build a hypothesis of the 

influence between variables that will be used in further research. Research objects in online 

libraries, Google Scholar, Mendeley and other academic online media. The research method 

with the research library comes from e-books and open access e-journals. The results of this 

article: 1) Technology Integration affects Sustainable Strategic Management; 2) Employee 

Involvement affects Sustainable Strategic Management; and 3) Environmental Policy affects 

Sustainable Strategic Management. 
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Abstrak: Pengaruh Integrasi Teknologi, Keterlibatan Karyawan, dan Kebijakan Lingkungan 

terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan adalah artikel ilmiah studi pustakadalam ruang 

lingkup Manajemen Strategik. Tujuan artikel ini membangun hipotesis pengaruh antar variabel 

yang akan digunakan pada riset selanjutnya. Objek riset pada pustaka online, Google 

Scholar,Mendeley dan media online akademik lainnya. Metode riset denganlibrary risearch 

bersumber dari e-book dan open access e-journal. Analisis deskriftif kualitatif. Hasil artikel 

ini:1) Integrasi Teknologi berpengaruh terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan; 2) 

Keterlibatan Karyawan berpengaruh terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan; dan 3) 

Kebijakan Lingkungan berpengaruh terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah. 

Dalam era globalisasi yang semakin maju, organisasi menghadapi berbagai tantangan 

yang terus berubah untuk tetap relevan, kompetitif dan berkelanjutan. Manajemen Strategik 

Berkelanjutan tidak hanya pada pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga menekankan 

pentingnya keberlanjutan dalam seluruh aspek operasional dalam organisasi. Dalam konteks 

ini, penerapan teknologi, keterlibatan karyawan, dan kebijakan lingkungan memili peran yang 

sangat penting. 

Penerapan teknologi memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efektivitas 

oprasional, memfasilitasi inovasi, dan mencapai target keberlanjutan. Sementara itu, 

keterlibatan karyawan merupakan fondasi esensial untuk implementasi strategi yang 

berkelanjutan. Karyawan yang terlibat secara aktif berkontribusi secara signifikan dalam 

menciptakan budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan. Selain itu, kebijakan 

lingkungan merupakan komponen krusial dalam manjemen strategik yang berkelanjutan, 

dengan kebijakan proaktif seperti penanganan limbah yang bertanggung jawab dan penggunaan 

energi yang optimal (Ali and Mappesona 2016). 

Berdasarkan konteks yang ada, tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk menyusun 

sebuah hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian selanjutnya, yang mencakup: 1) 

Pengaruh Integrasi Teknologi terhadap Manajemen Strategik yang Berkelanjutan; 2) Pengaruh 

Keterlibatan Karyawan terhadap Manajemen Strategik yang Berkelanjutan; dan 3) Pengaruh 

Kebijakan Lingkungan terhadap Manajemen Strategik yang Berkelanjutan. 

 

METODE 

Studi ini adalah studi kualitatif sekunder. Data penelitian yang sebelumnya di capai 

sehubungan dengan topik temuan penelitian. Penelitian ini adalah untuk sumber informasi 

untuk jurnal sastra akses terbuka seperti Google Schoolar dan Mendelay. Metode penelitian ini 

adalah tinjauan literatur sistematis dan penelitian perpustakaan dimana para peneliti 

mengindentifikasi, mengevaluasi, dan penafsirkan temuan penelitian analisis teknis data yang 

digunakan adalah analisis kualitatif dimana argumen kesimpulan menggunakan data survei 

perpustakaan yang digunakan (Ali, Limakrisna, and Jamaluddin 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan metode, maka hasil artikel ini adalah sebagai 

berikut: 
Manajemen Strategik Berkelanjutan 

Manajemen Strategik Berkelanjutan adalah sekumpulan keputusan dan tindakan yang di 

ambil oleh manjer untuk menentukan hasil perusahaan dalam jangka waktu yang lama. Proses 

ini mencakup analisis lingkungan , pengembangan strategi, atau yang di kenal sebagai 

perencanaan jangka panjang, serta pelaksaan dan peninjauan staretegi bersama dengan kontrol. 

Dalam manajemen strategik, terdapat fokus pada analisis dan evaluasasi terhadap kesempatan 

dan tantangan dalam lingkungan dengan mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Dengan cepatnya dinmika perubahan yang terjadi, sangat penting untuk memiliki 

kemampuan dalam menetapkan posisi baru yang berdasarkan pradigma dan orientasi yang 

berbeda yang sering di sebut sebagai repositioning(Khori, A. 2016). 

Manajemen Strategik Berkelanjutan memiliki fungsi krusial dalam meraih target jangka 

panjang suatu perusahaan serta mempertahankan kelangsungan dan keunggulan bersaing di 

tengan persaingan global yang kian ketat.Dengan adanya lingkungan bisnis yang selalu 

berubah, manajemen strategik berkelanjutan semakin kompleks dan memerlukan respon yang 

cepat terhadap perubahan tersebut. Rencana strategis di rancang, dan di nilai untuk mencapai 

sasaran jangka panjang organisasi (Mentari, I. D., 2025). 
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faktor yang berpengaruh pada Manajemen Strategik Berkelanjutan adalah antara lain ada 

tiga elemen penting yang memengaruhi pelaksanaan manajemen strategik berkelanjutan di 

pemerintah daerah di berbagai negara, yaitu:kondisi yang ada sebelumnya, sumber daya 

manusia, serta kepemimpinan dan negosiasi (Wijayati, D. T. 2010) 

Manajemen Strategik Berkelanjutan ini sering dipertimbangkan oleh peneliti sebelumnya 

termasuk oleh (Candra Susanto and Ali 2023),(Ernawati and Ali 2024), dan (Mulyana & Ali 

2024) 

Integrasi Teknologi 

Integrasi Teknologi adalah sebagai pengguna teknologi oleh pendidik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (yaumi et al., 2019).Teknologi di anggap 

sebagai alat yang bisa di gunakan dalam pendidikan umum agar siswa bisa mengasah 

keterampilan komputer, belajar dan memecahkan masalah.Definisi yang berbeda memandang 

integrasi teknologi sebagai penerapan untuk memperbaiki keseluruhan suasana pendidikan 

(Hambali, U. N, 2023). 

Integrasi Teknologi harus menetapkan tujuan serta penilaian yang bisa di kembangkan 

dengan menguraikan pertanyaan tentang cara mengetahui apakah peserta didik telah menjalani 

proses pembelajaran.Dalam merancang tujuan dan menetepkan penilaian, kita dapa 

memenfaatkan daftar periksa kinerja, daftar priksa kriteria, dan rubrik ( Yaumi,M 2011). 

faktor yang berpengatuh pada Integrasi Teknologi adalah antara lain ada tiga elemen 

yang harus di perhatikan dalam integrasi teknologi, yaitu: elemen desai teknologi, elemen peran 

guru dalam penerapan teknologi tersebut, dan elemen konteks pendidikan tempat teknologi itu 

di terpkan. Oleh karena itu, di perlukan penilaian untuk memastikan bahwa teknologi 

memberikan dampak yang konstruktif, mendukung tujuan pendidikan, serta sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan lingkungan sekitar (Putrawangsa, 2018 ) 

Integrasi Teknologi ini sering dipertimbangkan oleh peneliti sebelumnya termasuk oleh 

(Simatupang, E. F., & Ali, H. (2024), (Ali and Manurung 2024), dan (Anom & Ali 2024). 

Keterlibatan Karyawan 

Keterlibatan Karyawan adalah kondisi di mana individu sepenuhnya terlibat untuk 

menciptakan sesuatu yang unik dalam pekerjaan mereka. pekerjaan dan sumber daya pribadi 

berperan dalam menjaga keterlibatan karyawan, sekaligus menjadi perlindungan terhadap 

berbagai tuntutan (Zuhaena, F., 2021). 

Keterlibatan Karyawan kini telah menjadi strategi yang sanagat penting, menjadi salah 

satu sumber utama untuk mencapai keunggulan bersaing bagi organiasi yang membangun dasar 

karyawan yang berdedikasi, bukan karena mereka mendapatkan bayaran untuk setia, tetapi 

karena mereka memilih untuk berkomitmen (Indayati, N. 2012). 

faktor yang berpengatuh pada Keterlibatan Karyawan adalah dukungan dari organisasi 

yang di rasakan, pengayaan antara pekerjaan dan keluarga, lama bekerja, sumber daya pada 

pekerjaan, serta sumber daya pribadi dan lainnya. Pegawai merasakan kemampuan untuk tetap 

berkonsentrasi dan fokus pada tugas meskipun pekerjaan tersebut menantang, merasa bawa apa 

yang mereka kerjakan adalah hal yang terhormat, dan menikmati pekerjaan yang sangat 

mendalam penuh perhatian (Aji, F 2023) 

Keterlibatan Karya ini sering dipertimbangkan oleh peneliti sebelumnya termasuk oleh 
(Siswadhi, Sawitri, and Ali 2024) dan(Saputra, Ali et al. 2024). 

 

Kebijakan Lingkungan 

Kebijakan Lingkungan adalah mencerminkan pemahaman manusia tentang lingkungan 

di sekelilingnya serta hasrat untuk mempertahankan dan menjaga keuntungan dari sumber daya 

alam baik di tingkat nasional maupun global (setiawati, 2019). Terdapat berbagai metode atau 

strategi serta pendekatan yang dapat di gunakan untuk melindungi keanekaragaman hayati yang 
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juga berperan dalam pengelolaan lingkungan untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan 

(Khairina, 2020). 

Kebijakan Lingkungan yang efektif dan berkelanjutan sangat penting untuk mengatasi 

tantangan perubahan iklim di indonesia. Upaya pemerintah serta pemangku kepentingan 

lainnya dalam menerapkan kebijakan lingkungan yang komprehensip dan terkoordinasi dapat 

menurunkan emisi gas rumah kaca, meningkatkan adaptasi terhadap perubahan iklim, dan 

membantu pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan(Hayatulah, 2023). 

Faktor yang berpengaruh pada kebijakan lingkungan adalah meliputi nilai moral terkait 

lingkungan, tingkat pemahaman, norma masyarakat, pendidikan, pengalaman individu, 

pengaruh kelompok, posisi ekonomi dan juga akses ke sumber daya. Di samping itu, peraturan 

pemerintah dan elemen sosiodemografi juga memainkan peran penting dalam menentukan 

seberapa efektif kebijakan dapat menyeimbangkan antara kepentingan ekonomi dan pelestarian 

lingkungan (Asdami et al. 2024) 

Kebijakan Lingkungan ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya 

adalah (Ramadhanti and Ali 2024),(Harsono, Ali, and Fauzi 2023) dan (Dian Firmansyah and 

Ali 2024). 

Review Artikel Relevan 

Mereview artikel yang relevan sebagai dasar dalam menetapkan hipotesis penelitian 

dengan menjelaskan hasil penelitian terdahulu, menjelaskan persamaan dan perbedaan dengan 

rencana penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan seperti tabel 1 dibawah. 

 

Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan 
No Author (Tahun) Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan 

Artikel Ini 

Perbedaan Dengan 

Artikel Ini 

H 

1 Yaumi (2019) Integrasi Teknologi dan Integrasi Ekonomi dan H1 
  sikap toleran memberikan Teknologi budaya  

  dampak yang baik dan berpengaruh berpengaruh  

  penting untuk Manajemen terhadap terhadap  

  Strategik Berkelanjutan Manajemen Manajemen  

   Strategik Strategik  

   Berkelanjutan Berkelanjutan  

2 (Dian Integrasi Teknologi dan Integrasi Individu H1 
 Firmansyah perubahan organisasi Teknologi berpengaruh  

 and Ali 2024) organisasi berpegaruh berpengaruh terhadap  

  positif dan signifikan terhadap Manajemen  

  terhadap Manajemen Manajemen Strategik  

  Strategik Berkelanjutan Strategik Berkelanjutan  

   Berkelanjutan   

3 (Sawitri,  N.  N Keterlibatan Karyawan Keterlibatan Pencapaian target H2 
 2024) dan produktivitas Karyawan berpengaruh  

  berpegaruh positif dan berpengaruh terhadap  

  signifikan terhadap terhadap Manajemen  

  Manajemen Strategik Manajemen Strategik  

  Berkelanjutan Strategik Berkelanjutan  

   Berkelanjutan   

4 (Manurung et Keterlibatan Karyawan Keterlibatan Metode H2 
 al. 2025) dan kebijakan berbasis Karyawan Implementasi  

  ilmiah berpegaruh positif berpengaruh yang bervariasi  

  dan  signifikan  terhadap terhadap berpengaruh  
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Manajemen Strategik 

Berkelanjutan 

Manajemen 

Strategik 

Berkelanjutan 

terhadap 

Manajemen 

Strategik 

Berkelanjutan 

 
 

5 (Fitria et al. 

2024) 

Kebijakan Lingkungan 

dan keberlanjutan sumber 

daya alam berpegaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Manajemen 

Strategik Berkelanjutan 

Kebijakan 

Lingkungan 

berpengaruh 

terhadap 

Manajemen 

Strategik 

Berkelanjutan 

Isu spesifik H3 

berpengaruh 

terhadap 

Manajemen 

Strategik 

Berkelanjutan 

 
 

6 (Khairina, 
Purnomo,2020) 

Kebijakan Lingkungan 

dan kerusakan lingkungan 

berpegaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Manajemen Strategik 
Berkelanjutan 

Kebijakan 

Lingkungan 

berpengaruh 

terhadap 

Manajemen 

Strategik 

Berkelanjutan 

Dampak sosial H3 
ekonomi 

berpengaruh 

terhadap 

Manajemen 

Strategik 

Berkelanjutan 
 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian teoritis, ringkasan ulasan artikel-artikel terkait, analisis pengaruh antara 

variabel dan menciptakan rencana penilitian pemikiran konseptual: 
Pengaruh Integrasi Teknologi terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan. 

Integrasi Teknologi adalah penggunaan sejumlah teknologi yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, evfektivitas, dan mutu dalam pengelolaan pendidikan . Ini meliputi 

pemanfaatan teknologi dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan, 

edukasi, serta memperbaiki interaksi antara pengelola, pendidik, pelajar, dan 

komunitas.(Hartati, Fernadi, and Utama 2022) 

Prinsip atau konsep Integrasi Teknologi adalah penggunaan berbagai perangkat dan 

sistem digital untuk membantu, mempermudah, atau memperbaiki cara kerja, pendidikan, dan 

interaksi. Dalama implementasi, hal ini menyoroti beberapa pentingnya untuk mengatur 

teknologi agar sesuai dengan kebutuhan penggunanya serta sasaran yang ingin diraih.(Hakim 

and Abidin 2024) 

Integrasi Teknologi berpengaruh terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan, jika 

Integrasi Teknologi dipersepsikan dengan baik maka Manajemen Strategik Berkelanjutan akan 

dipersepsikan baik pula begitu juga sebaliknya. Bahwa pandangan yang menguntungkan 

mengenai integrasi teknologi akan meningkatkan perancangan, pelaksanaan, serta penilaian 

strategi yang lebih fleksibel dan berkelanjutan 

Faktor-faktor yang memengaruhi Integrasi Teknologi terdiri dari kombinasi faktor 

internal seperti kemampuan sumber daya manusia, budaya organisasi yang mendorong inovasi, 

kesiapan sarana dan prasarana, serta anggaran yang memadai. Sementara itu, faktor ekseternal 

seperti kebijakan pemerintah yang mendukung, persaingan di pasar, perkembangan tren 

teknologi, dan dukungan dari mitra starategis juga kontribusi secara signifikan. Semua elemen 

ini saling berhubungan dan secara kolektif saling memengaruhi keberhasilan integrasi 

teknologi. 

Integrasi Teknologi berpengaruh terhadapManajemen Strategik Berkelanjutan, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Putri and Ali 2024), (Ali and Manurung 2024), 

dan (Andina and Ali 2024). 

Pengaruh Keterlibatan Karyawan terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan. 
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Keterlibatan Karyawan adalah merujuk pada hubungan yang kuat dan berkelanjutan 

antara individu dengan organisasi yang membawa manfaat bagi baik karyawan maupun 

perusahaan. Tingkat loyalitas yang tinggi dan angka pergantian karyawan yang rendah adalah 

beberapa hal posistif yang dapat muncul jika perusahaan berhasil menerrapkan keterlibatan 

karyawan dengan efektif(-, Aji, and Wijaya 2023) 

Prinsip-prinsip atau konsep Keterlibatan Karyawan adalah kondisi di mana pegawai 

merasa peduli tehadap kemajuan organisasi dan terdorong untuk meningkatkan hasil kerja 

melebihi tuntutan pekerjaan yang telah di tetapkan (Melisa, 2021) 

Keterlibatan Karyawan berpengaruh terhadapManajemen Strategik Berkelanjutan, jika 

Keterlibatan Karyawan dipersepsikan dengan baik maka Manajemen Strategik Berkelanjutan 

akan dipersepsikan baik pula, begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

keterlibatan karyawan dapat menjadi salah satu elemen yang berpotensi memperbaiki hasil 

kerja karyawa. 

Faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan karyawan adalah berbagai elemen 

memengaruhi keterlibatan karyawan, seperti budaya organisasi yang positif, interaksi yang baik 

dengan atasan serta rekan-rekan, dan penghargaan atas kontribusi mereka. Di samping itu, 

kepemimpinan yang efisien, keselarasan antara tujuan individu dan visi perusahaan, serta 

komunikasi yang jelas juga memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan. 

Semua aspek ini saling terkait dan berdampak pada sejauh mana karyawan merasa di hargai 

dan termotivasi dalam suatu organisasi. 

Keterlibatan Karyawan berperan terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan, ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Latif and Ali 2025), (Wulandari 2025), dan 

(Irawan and Ali 2024). 

 

Pengaruh Kebijakan Lingkungan terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan. 

Kebijakan Lingkungan adalah langkah-langkah terencana yang meliputi pengaturan 

sumber energi yang terbarukan, pengelolaan sisa-sisa, pengendalian pencemaran udara, serta 

perlindungan terhadap hutan dan lahan. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk menurunkan 

emisi gas rumah kaca sebagai salah satu pendekatan dalam mitigasi perubahan iklim. Penilaian 

terhadap kebijakan ini di lakukan dengan menargetkan efektivitas pelaksanaan, konsistensi 

dalam penerapan, serta dampaknya dalam emisi gas rumah kaca (Irma and Gusmira 2023). 

Prinsip-prinsip atau konsep kebijakan lingkungan adalah berfokus pada cara yang 

mengintegrasikan keseimbangan antara manusia dan alam sebagai satu kesatuan ekosistem. 

Kebijakan ini menekan pentingnya tindakan untuk mencegah pencemaran, melakukan 

pengawasan secara-terus menerus, mengalokasikan dana khusus untuk perlindungan 

lingkungan, dan membagi tanggung jawab kepada masyarakat serta industri dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Diharapkan pemerintah daerah menunjukkan komitmen yang 

mendalam dalam menerapkan kebijakan ini, tidak hanya fokus pada aspek ekonomi tetapi juga 

pada pelestarian ekologi secara holistik (Fauzie 2022). 

Kebijakan Lingkungan berpengaruh terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan, jika 

kebijakan Lingkungan di persepsikan dengan baik maka manajemn Strategik Berkelanjutan 

akan di persepsikan baik pula, begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat dijelaskan bahwa hubungan 

antara kebijakan lingkungan dan pengelolaan strategik berkelanjutan dapat dijelaskan dengan 

beberapa teori dasar. Merujuk pada konten dokumen, salah satu teori konten yang relevan 

adalah teori stakeholders yang menggambarkan pentingnya pihak manajemen peusahaan 

dalam memperhatikan harapan para pemangku kepentingan yang berpengaruh terhadap aset 

perusahaan. Selain itu, teori Legimitasi juga memperkuat penjelasan, dimana perusahaan 

berusaha untuk melaksanakan oprasinya sesuai dengan aturan sosial agar mendapatkan 

pengakuan dari masyarakat (Suaryana and Febriana 2011). 

Faktor-faktor yang memengaruhi kebijakan lingkungan adalah mencakup elemen 

keberlanjutan bisnis, peraturan yang berlaku, harapan dari investor, dan pengaruh perusahaan 
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Integrasi Teknologi 

(x.1) 
H1 

Keterlibatan 

Karyawan (x.2) 

H2 
Manajemen Strategik 

Berkelanjutan (y.1) 

H3 

Kebijakan 

Lingkungan (x.3) 

terhadap lingkungan serta masyarakat. Di samping itu, kebijakan lingkungan turut di pengaruhi 

oleh besaran serta perkembangan perusahaan, bersama dengan indikator finansial seperti 

tingkat keuntungan dan komposisi modal. Semua variabel tersebut secara bersamaan 

memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan di sektor perkebunan (Oktaviana and 

Manurung 2025). 

Kebijakan Lingkungan berperan terhadapManajemen Strategik Berkelanjutan, ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Pitri, Ali, and Anwar Us 2022), (Ramadhanitya 

and Ali 2025), dan (gunawan, Ali 2024). 

Kerangka konseptual Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan dan penelitian relevan, maka di perolah 

rerangka konseptual artikel ini seperti gambar 1 di bawah ini. 
 

Gambar 1: Rerangka Konseptual 

 

Berdasarkan gambar rerangka konseptual di atas, maka: Integrasi Teknologi, Keterlibatan 

Karyawan, danKebijakan Lingkungan berpengaruh terhadap Manajemen Strategik 

Berkelanjutan.Selain dari tiga variabel exogen yang mempengaruhi Manajemen Strategik 

Berkelanjutan, masih banyak variabel lain, diantaranya adalah: 

1) Kemajuan Teknologi: (Ali, Zainal, and Ilhamalimy 2022), (Sitorus, Priyarsono, and 

Manurung, Adler Haymans Maulana 2017), dan (Ali et al. 2016), 

2) Kondisi Makroekonomi:(Ali, Narulita, and Nurmahdi 2018), (Sitio and Ali 2019), dan (Ali 

et al. 2022), 

3) Kebijakan Pemerintah: (M and Ali 2017), (Ali and Mappesona 2016), dan (Masruri, Ali, and 

Imron Rosadi 2021) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini adalah untuk 

merumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu: 
1) Integrasi Teknologi berpengaruh terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan; 

2) Keterlibatan Karyawan berpengaruh terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan. dan 

3) Kebijakan Lingkungan berpengaruh terhadap Manajemen Strategik Berkelanjutan. 
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